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ADANYA PENGARUH MENEMPEL GAMBAR DENGAN TEKNIK MOZAIK TERHADAP 
PERKEMBANGAN MOTORIK HALUS ANAK 
 
Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh menempel gambar dengan teknik mozaik terhadap 
perkembangan motorik halus anak TK kelompok B di TK Pertiwi IV Banaran Sambungmacan Sragen 
Tahun Ajaran 2015/2016. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan jenis One Group 
Pretest-Posttest Design. Subjek penelitian ini adalah anak kelompok B TK Periwiw IV Banaran yang 
berjumlah 17 anak. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian menggunakan observasi, sedangkan 
teknik analisis datanya menggunakan analisis deskriptif dan analisis inferensial. Analisis deskriptif 
digunakan untuk mengetahui perkembangan motorik halus anak sebelum dan setelah diberikan 
eksperimen sedangkan analisis inferensial untuk menguji hipotesis menggunakan uji T dalam program 
SPSS 16.0 for windows yaitu paired sample t-test. Berdasarkan analisis hasil penelitian menggunakan t-test 
diperoleh nilai diperoleh nilai thitung = - 10,431 ˂ - ttabel = - 1,75 dengan probabilitas 0,00. Probabilitas 0,00 
˂ ɑ = 0,05 maka hipotesis nol (Ho) ditolak yang berarti terdapat pengaruh menempel gambar dengan 
teknik mozaik terhadap perkembangan motorik halus anak TK Kelompok B di TK Pertiwi IV Banaran 
Sambungmacan Sragen Tahun Ajaran 2015/2016. 
 
Kata Kunci : Menempel, teknik mozaik, perkembangan motorik halus. 
THE INFLUENCE OF STICKING PICTURES WITH THE MOSAIC TECHNIQUE TO 
THE DEVELOPMENT FINE MOTOR  
ABSTRACT 
 
The purpose of this research is to know the influence of sticking pictures with the mosaic technique to the development of 
kindergarten fine motor Group B in TK Pertiwi IV Banaran Sambungmacan Sragen academic year 2015/2016. This 
research is a research experiment with type One Group Pretest – Posttest Design. The subject of this research is the son of 
Group B TK Pertiwi IV Banaran totalling 17. As for the data collection techniques in the research ares observation, 
whereas its data analysis techniques using descriptive analysis and inferensial analysis. Descriptive analysis is used to find out 
the fine motor development of children before and after the given experiment while inferensial analysis to test the hypothesis test 
using SPSS program T 16.0 for windows ie paired sample t-test. Based on the analysis of the results of research using the t-
test is obtained a value retrieved value of tcount = 10.431 and ttable = 1,75 with probability 0.00. The probability of 0.00 ˂ɑ 
= 0.05 then null hypothesis (Ho) rejected, which that means there is the influence of sticking pictures with mosaic technique to 
the development of kindergarten fine motor Group B in TK Pertiwi IV Banaran Sambungmacan Sragen academic year 
2015/2016. 






 Pendidikan Anak Usia Dini (paud) merupakan upaya pembinaan yang ditujukan kepada 
anak sejak lahir sampai dengan usia 6 (enam) tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 
pendidikan untuk membantuu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Program pengembangan yang dilaksanakan mencakup 
nilai agama dan moral, fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial-emosional dan seni. Pendidikan anak usia dini 
diselenggarakan melalui jalur pendidikan formal, non formal dan informal.  
 Kemampuan dasar yang dimilik anak mencakup kemampuan dasar fisik motorik, bahasa, dan 
kognitif. Kemampuan motorik merupakan hal pertama yang dikuasai anak, Hal ini dapat diketahui melalui 
kegiatan sehari-hari anak terlebih dahulu bisa menggenggam benda yang ada ditangannya dibandingkan 
berbicara atau berpikir. Karena kemampuan motorik adalah kemampuan yang paling awal dimiliki anak, 
sehingga tentunya perlu mendapatkan perhatian yang penting sejak usia dini. 
 Menurut Sujiono (2005: 1.13) Perkembangan fisik motorik dibagi menjadi dua, yaitu motok kasar 
dan motorik halus. Motorik kasar adalah kemampuan yang membutuhkan koordinasi sebagian besar 
bagian tubuh, sedangkan motorik halus adalah perkembangan jasmaniah yang hanya melibatkan bagian-
bagian tertentu saja dan dilakukan oleh otot-otot kecil, seperti menggunakan jari jemari tangan dan 
pergelangan tangan yang tepat.  
Apabila perkembangan motorik tidak dikembangkan sejak dini, anak akan mengalami banyak 
kendala dalam mengendalikan kegiatan yang melibatkan kemampuan motorik mereka. Kendala dalam 
perkembangan motorik antara lain adalah terlambatnya perkembangan motorik. Perkembangan motorik 
anak yang berada di bawah normal, akibatnya pada usia tertentu anak tidak menguasai tugas perkembangan 
yang diharapkan oleh kelompok sosialnya. Pengaruh perkembangan sosial yang terlambat berdampak pada 
perkembangan pribadi anak kedepannya. Hal itu akan membuat anak menjadi merasa kurang mampu 
untuk menyelesaikan tugas atau kegiatan yang diberikan padanya, akhirnya anak merasa malu, kurang 
mempunyai rasa percaya diri, sehingga menjadikannya anak yang sungkan untuk melakukan kegiatan 
bersama teman-temannya. 
Salah satu motorik yang harus dikembangkan sejak usia dini adalah motorik halus anak. 
Pengembangan motorik halus anak usia TK bertujuan untuk melatih koordinasi mata dan tangan, oleh 
karena itu perkembangan motorik halus penting dan perlu dikembangkan, karena pemgembangan motorik 
halus akan berpengaruh terhadap kesiapan anak dalam menulis, selain itu dalam melatih koordinasi mata 
untuk daya lihat juga merupakan perkembangan motorik halus lainnya, seperti melatih kemampuan anak 
melihat kea rah kiri dan kanan, atas bawah yang akan berpengaruh pada persiapan membaca awal pada 
anak. (Sumantri: 145) 
Perkembangan motorik halus anak tidak akan optimal bila tidak dirangsang sejak dini oleh guru 
dan orangtua. Guru harus mempunyai kemampuan untuk merangsang motorik halus anak melalui kegiatan 
yang menarik ataupun dengan menggunakan media yang bervariasi agar anak tidak merasa jenuh. 
Penggunaan media yang bervariasi tentunya dapat lebih menarik minat anak mengikuti kegiatan 
pembelajaran. 
Pemgamatan sementara yang dilakukan di TK Pertiwi IV Banaran Sambungmacan kegiatan untuk 
merangsang perkembangan motorik halus anak terkesan monoton, salah satunya adalah saat kegiatan 
menempel. Menempel yang dilakukan anak hanya menggunakan media kertas warna, tidak ada variasi 




pembelajaran, dapat dilihat ketika kegiatan menempel gambar banyak anak yang mengeluh dengan 
mengatakan bosan.  
Dalam penelitian ini peneliti memberikan solusi untuk mengatasi masalah-masalah diatas dengan 
cara menempel menggunakan teknik mozaik. Menurut Soemarjadi dalam Sumanto (2006: 89) mozaik 
merupakan cara membuat kreasi gambar dengan menempelkan potongan-potongan atau bagian-bagian 
bahan tertentu yang ukurannya kecil-kecil. Bahan-bahan mozaik untuk pembelajaran anak usia dini adalah 
kertas, manik-manik, potongan kain, biji-bijian, daun, dan lainnya. Melalui bahan-bahan atau media yang 
bervariasi dan mudah ditemukan tentunya membuat anak lebih tertarik untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran menempel dan tentunya akan membuat perkembangan motorik halus anak lebih optimal. 
Pertanyaan dalam penelitian ini adalah “ Apakah terdapat Pengaruh Menempel Gambar dengan Teknik 
Mozaik Terhadap Perkembangan Motorik Halus Anak TK kelompok B di TK Pertiwi IV Banaran 
Sambungmacan Sragen Tahun Ajaran 2015/2016?”.  
 Berdasarkan kondisi dan keadaan diatas, maka dalam penelitian ini peneliti ingin mengadakan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Menempel Gambar dengan Teknik Mozaik terhadap Perkembangan 
Motorik Halus Anak TK kelompok B di TK Pertiwi IV Banaran Tahun Ajaran 2015/2016. 
 
2.METODE PENELITIAN 
 Subjek dalam penelitian ini adalah anak-anak kelompok B di TK Pertiwi IV Banaran 
Sambungmacan Sragen, Tahun ajaran 2015/2016 dengan jumlah 17 anak. Penelitian yang diadakan ini 
merupakan penelitian eksperimen (Kuantitatif) dan penelitian ini menggunakan desain Pre-Eksperimental 
Design (non design), yaitu  One Group Pretest-Posttest Design. 
 Tekink pengumpulan data menggunakan observasi. Observasi digunakan untuk mengumpulkan 
data tentang pengaruh menempel gambar dengan teknik mozaik terhadap perkembangan motorik halus 
anak. Jenis observasi non partisipan. Peneliti menggunakan instrument untuk pengumpulan data tetapi 
peneliti tidak ikut serta atau terlibat langsung dan hanya sebagai observer saja. 
 Menurut Bungin (2011:145-146), macam-macam skala likert ada dua yaitu sistem kategori dan 
skala nilai (rating scala). Rating scala adalah sebuah instrumen atau alat yang mewajibkan pengamat untuk 
menciptakan subyek kepada kategori dengan memberikan nomor atau angka pada kategori, dalam 
penelitian, membutuhkan instrumen penelitian untuk memudahkan dalam pengambilan data, adapun 
penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan observasi untuk memperoleh data, sehingga 
peneliti membuat instrumen penelitian untuk observasi data tentang perkembangan motorik halus anak 
sebelum dan setelah diberikan perlakuan melalui menempel gambar dengan teknik mozaik. 
  Setelah data berhasil dikumpulkan kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis uji hipotesis 
yaitu dengan SPSS (Statistical Package For The Social Science) 16.0 for windows yaitu paket uji statistik untuk ilmu 
sosial. Uji t digunakan untuk mengetahui signifikan pengaruh variabel bebas yaitu memenempel gambar 
dengan teknik mozaik (X) terhadap variabel terikat perkembangan Motorik halus anak (Y), sehingga bisa 
diketahui apakah dugaan yang sudah ada dapat diterima atau ditolak. 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 Hasil skor observasi awal perkembangan motorik halus anak kelompok B TK Pertiwi IV Banaran 
Sambungmacan Sragen adalah 140 dengan nilai rata-rata 8,24 nilai tertinggi 12 dan nilai terendah 6 dengan 




menempel dengan teknik mozaik, dari kegiatan yang dilakukan peneliti mengobservasi perkembangan 
motorik halus anak setelah eksperimen. 
 Dari hasil observasi akhir yang dilakuakn kemudian dilakukan tabulasi data dengan mendapatkan 
jumlah skor perkembangan motorik halus anak kelompok B TK Pertiwi IV Banaran Sambungmacan 
Sragen adalah 208 dengan rata-rata 12,24,  nilai tertinggi 16 dan nilai terendah 10 sedangkan standar deviasi 
2,251. 
 
Tabel distribusi frekuensi data perkembangan motorrik halus anak sebelum eksperimen 
 
Interval Frekuensi Presentase Kategori 
 
- - Berkembang sangat baik 
 
2 11,76% Berkembang sesuai harapan 
 
8 47,06% Mulai Berkembang 
 
7 41,18% Belum Berkembang 
 
Tabel distribusi frekuensi data perkembangan motorrik halus anak setelah eksperimen 
 
Interval Frekuensi Presentase Kategori 
 
5 29,41% Berkembang Sangat Baik 
 
9 52,94% Berkembang Sesuai Harapan 
 
3 17,65% Mulai Berkembang 
 
- - Belum Berkembang 
 
 Untuk menguji hipotesis guna mengetahui pengaruh menempel gambar dengan teknik mozaik 
terhadap perkembangan motorik halus anak Kelompok B di TK Pertiwi IV Banaran Sambungmacan 
Sragen Tahun Ajaran 2015/2016 yaitu dengan menggunakan uji T dalam program SPSS 16.0 for windows 
yaitu Paired Sample t-test. Berdasarkan hasil analisi diperoleh hasil thitung = - 10,431 ≤ - ttabel  yaitu – 1,75 
dan probabilitas 0,00. Probabilitas 0,00 ˂ ɑ = 0,05 maka hipotesis nol (Ho) ditolak yang berarti terdapat 
pengaruh menempel gambar dengan teknik mozaik terhadap perkembangan motorik halus anak kelompok 
B di TK Pertiwi IV Banaran Sambungmacan Sragen Tahun Ajaran 2015/2016 diterima kebenarannya. 
Motorik halus anak setelah eksperimen lebih berkembang daripada sebelum eksperimen melalui menempel 




 Berasarkan hasil analisi penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh menempel gambar 
dengan teknik mozaik terhadap perkembangan motorik halus anak TK kelompok B di TK Pertiwi IV 
Banaran Sambungmacan Sragen Tahun Ajaran 2015/2016. Hal ini dapat dilihat dari thitung ˂ - ttabel  = -
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